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Furi Pratiwi/A520120001. PEDAGOGIC COMPETENCE of 
KINDERGARTEN TEACHER in TERMS of LEVEL of EDUCATION for 
TEACHERS in the CLUSTER 1 ORCHID SUBDISTRICT 
KARANGANYAR KARANGANYAR REGENCY 2015/2016. Research 
Paper. Faculty of Teacher Training and Education, Muhammadiyah University Of 
Surakarta. September. 2015. 
Each kindergarten teacher in Cluster I Orchid Subdistrict Karanganyar 
Karanganyar Regency of 63 members of the teachers and pedagogic competencies 
varied education level. Various levels of education ranging from SMA/SMK to 
the College and experience started became a teacher ever led to the competence of 
the teacher owned pedagogy. The presence of the background problems, 
researchers want to conduct research purpose are: (1) To find out the pedagogic 
competencies kindergarten teachers of the last level of education for teachers in 
the cluster I Orchid Subdistrict Karanganyar, Karanganyar Regency; (2) To find 
out if there is a connection-level teacher education with kindergarten teacher in 
pedagogic competence Cluster I Orchid Subdistrict Karanganyar, Karanganyar 
Regency. he research method used i.e. descriptive quantitative research with this 
type of study korelasional. This research hypothesis test using correlation analysis 
technique Product Moment by using the help of SPPS for windows application 
program 17.00. Test results obtained by the number of respondents 0.714 rxy 32 
people on the significance level 0.05, rtable 0.349. Based on these calculations 
show that rhitung > rtable or on the significance of 0.05. When rhitung > rtabel then Ho 
denied so that the hypothesis test of competence of pedagogic kindergarten 
teacher (questioner) with the level of teacher education (documentation) has to do. 
Thus it can be concluded that there is a relationship between the pedagogic 
competencies kindergarten teachers with the educational level of teachers in the 
cluster I Orchids, Karanganyar, Karanganyar Regency 2015/2016. 







Furi Pratiwi/A520120001. KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU TK 
DITINJAU DARI TINGKAT PENDIDIKAN GURU DI GUGUS 1 
ANGGREK KECAMATAN KARANGANYAR KABUPATEN 
KARANGANYAR TAHUN 2015/2016. Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta. September. 2015. 
Tiap guru TK di Gugus I Anggrek Kecamatan Karanganyar Kabupaten 
Karanganyar yang berjumlah 63 anggota guru memiliki kompetensi pedagogik 
dan tingkat pendidikan yang bervariasi. Berbagai tingkat pendidikan mulai dari 
SMA/SMK sampai Perguruan Tinggi dan pengalaman mulai menjadi guru pun 
menyebabkan kompetensi pedagogik yang dimiliki guru tersebut berbeda-beda. 
Adanya latar belakang masalah tersebut, maka peneliti ingin melakukan penelitian 
yang bertujuan : (1) Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru TK ditinjau 
dari tingkat pendidikan terakhir guru di Gugus I Anggrek Kecamatan 
Karanganyar, Kabupaten Karanganyar; (2) Untuk mengetahui apakah ada 
hubungan tingkat pendidikan guru dengan kompetensi pedagogik guru TK di 
Gugus I Anggrek Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Karanganyar. Metode 
penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif kuantitatif dengan jenis studi 
korelasional. Uji hipotesis penelitian ini menggunakan teknik analisis korelasi 
Product Moment dengan menggunakan bantuan program aplikasi SPPS for 
windows 17.00. Hasil uji diperoleh rxy = 0,714 dengan jumlah responden 32 orang 
pada taraf signifikansi 0,05, rtable = 0,349. Berdasarkan perhitungan tersebut 
menunjukkan bahwa rhitung > rtabel atau pada signifikansi 0,05. Apabila rhitung > rtabel 
maka Ho ditolak sehingga uji hipotesis yang menyatakan tentang kompetensi 
pedagogik guru TK (angket) dengan Tingkat Pendidikan Guru (dokumentasi) ada 
hubungannya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
antara kompetensi pedagogik guru TK dengan tingkat pendidikan guru di gugus I 
Anggrek, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Karanganyar Tahun 2015/2016.  
Kata Kunci : Kompetensi Pedagogik Guru dan Tingkat Pendidikan Guru. 
 
Pendahuluan 
Pendidikan di Indonesia dilihat dari jenjang pendidikan paling dasar yaitu 
Pendidikan Anak usia Dini, pemerintah Indonesia saat ini sangat memperhatikan 
adanya pendidikan dimulai sejak usia dini. Namun dalam pendidikan tersebut, 
tidak lepas adanya komponen-komponen yang meningkatkan mutu dan kualitas 
dalam pendidikan. Salah satu komponen yang terpenting dalam pendidikan adalah 





menjadi professional dalam berbagai ahli, karena guru harus bisa menjadi model, 
tauladan, motivator, fasilitator, evaluator, dan lain sebagainya. Untuk itu, guru 
memang sepantasnya memiliki kompetensi-kompetensi yang baik untuk bekal 
dalam mendidik tunas bangsa. 
Adanya perkembangan tentang guru dalam dunia pendidikan, menurut 
Permendikbud No. 137 Tahun 2014 tentang standar pendidik dan tenaga 
kependidikan pasal 24 ayat 1 menjelaskan bahwa pendidik anak usia dini 
merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan, melaksanakan 
pembelajaran, dan menilai hasil pembelajaran, serta melakukan pembimbingan, 
pelatihan, pengasuhan dan perlindungan. Sedangkan pada ayat 2, pendidik anak 
usia dini terdiri atas guru PAUD, guru pendamping, dan guru pendamping muda. 
Namun dalam kenyataannya, di era globalisasi ini masih ada sebagian yang 
memahami, berusaha melaksanakan dan meningkatkan kebijakan pemerintah 
untuk memenuhi syarat yang tercantum dalam peraturan tersebut sebagai guru 
professional, diantaranya memenuhi kualifikasi kompetensi pedagogik, 
kepribadian, sosial dan profesional. 
Kompetensi pedagogik merupakan ilmu dalam mendidik yang menjadi 
salah satu syarat kompetensi yang harus dimiliki sebagai guru profesional. 
Dimana guru memiliki sub kompetensi diantaranya mampu memahami tentang 
kurikulum pendidikan, karakteristik anak didik, mengasah kemampuan dalam 
mengajar, mendidik, menguasai strategi, metode dan perencanaan pembelajaran 
sampai evaluasi pembelajaran sesuai dengan bidangnya. Penguasaan kompetensi 
pedagogik yang harus dimiliki seorang guru TK dalam mengembangkan program 
PAUD, selain itu dengan latar belakang berbagai faktor, salah satunya 
pengetahuan dan wawasan yang dimiliki guru, tingkat pendidikan guru, dan 
pengalaman nyata dalam mengemban sebagai guru.  
Tiap guru TK di Gugus I Anggrek Kecamatan Karanganyar Kabupaten 





tingkat pendidikan yang beragam serta pengalaman menjadi guru yang berbeda-
beda sesuai dengan bidang keahliannya. Berbagai karaktek yang dimiliki guru, 
model pembelajaran yang dimiliki guru, serta gaya mengajar guru kepada anak 
didik berbeda-beda pula. Karena latar belakang guru dari tingkat pendidikan dan 
mulai menjadi guru juga berbeda atau bervariasi. Berdasarkan latar belakang 
masalah tersebut diatas, maka penulis terdorong ingin mengangkat permasalahan 
ini dalam bentuk penelitian dengan judul ”KOMPETENSI PEDAGOGIK 
GURU TK DITINJAU DARI TINGKAT PENDIDIKAN GURU DI GUGUS 
I ANGGREK KECAMATAN KARANGANYAR KABUPATEN 
KARANGANYAR TAHUN 2015/2016”. 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan penulis menggunakan metode penelitian 
deskriptif dengan jenis studi korelasional. Pendekatan yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pemilihan metode deskriptif 
korelasional yang dilakukan dalam penelitian ini didasari maksud dari peneliti 
ingin mengkaji dan mengetahui apakah ada hubungan antara tingkat pendidikan 
guru dengan kompetensi pedagogik guru TK  di Gugus I Anggrek Kecamatan 
Karanganyar, Kabupaten Karanganyar Tahun 2015/2016.  
 Subjek penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh guru yang 
terdaftar anggota di Gugus I Anggrek Kecamatan Karanganyar, Kabupaten 
Karanganyar yang berjumlah 63 guru. Sedangkan sampel yang digunakan peneliti 
untuk mewakili populasi adalah 32 guru (responden) dari keseluruhan populasi 
guru di Gugus I Anggrek Kecamatan Karanganyar Tahun 2015. Untuk 
menentukan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
teknik Simple Random Sampling yaitu cara pengambilan sampel dari semua 
anggota populasi dilakukan secara acak terhadap memperhatikan status yang ada 
dalam anggota populasi. 






Yaitu mencari data beberapa bukti seperti: dokumen berupa data guru PAUD 
Terpadu tentang tingkat pendidikan guru di Gugus l Anggrek Kecamatan 
Karanganyar, Kabupaten Karanganyar yang terbaru. 
Tingkat pendidikan guru ditunjukkan pada ijazah terakhir guru/data guru-guru 
TK di gugus I Anggrek Kec. Karanganyar, Kab. Karanganyar dengan 
ketentuan sebagai berikut : 
a) -     Lulusan SD, SMP, SMA/MAK atau SMK sederajat             (Nilai 1) 
         Mulai menjadi guru antara tahun 1979-sekarang 
- Lulusan DII dan DIII (Diploma II dan Diploma III)           (Nilai 1) 
       Mulai menjadi guru antara tahun 2010-sekarang 
b) Lulusan DII dan DIII (Diploma II dan Diploma III)            (Nilai 2) 
 Mulai menjadi guru antara tahun 1985-sekarang 
c) -     Lulusan DIV/S1 Non-PAUD             (Nilai 3) 
      Mulai menjadi guru Tahun antara 1979-sekarang 
- Lulusan DIV/S1 PG PAUD             (Nilai 3) 
      Mulai menjadi guru antara tahun 2008-sekarang 
d) Lulusan DIV/S1 PAUD               (Nilai 4) 
 Mulai menjadi guru antara tahun 1979-sekarang 
 Penilaian data mengacu pada skala likert 1 sampai 4 dikelompokkan 
menjadi favorable dan unfavorable (Darmadi, 2011: 106). Scoring masing-
masing item favorable (positif) yaitu SS = Sangat sesuai (Nilai 4), S = 
Sesuai (Nilai 3), TS = Tidak sesuai (Nilai 2), dan STS = Sangat tidak sesuai 
(Nilai 1). 
2. Angket atau Questioner 
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan angket menurut jawaban 
yang akan diberikan adalah angket langsung dengan harapan apabila dalam 





kesempatan yang luas untuk menjawab pernyataan yang dibuat tentang 
kompetensi pedagogik guru PAUD dengan cara memberikan checklist (). 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis kolerasi product moment. Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk 
analisis data sebagai berikut (1) Analisis Diskriptif : a) Tabulasi, b) Menentukan 
Mean dan Standar Deviasi. (2) Analisis Inferensial. Dengan menggunakan 
program bantuan computer aplikasi SPSS versi 17.00. 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Analisis Diskriptif 
 Analisis deskriptif ini menggunakan program SPSS for windows 
17.00. Berdasarkan data penelitian yang diperoleh dapat disajikan tentang : 
a)  Deskripsi Data 
Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disajikan distribusi 
data tentang Kompetensi Pedagogik Guru TK dengan Tingkat Pendidikan 
Guru melalui ringkasan data dibawah ini : 
DATA : KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU 
N Valid 32 
Missing 0 
 Mean 105.94 
Mode 109 










Berdasarkan tabel diatas, maka grafik data kompetensi pedagogik 
guru TK adalah sebagai berikut : 
 
Grafik Data Kompetensi Pedagogik Guru TK 
Sedangkan deskripsi data untuk Tingkat Pendidikan Guru adalah 
sebagai berikut :  
DATA: TINGKAT PENDIDIKAN 














Berdasarkan tabel diatas, maka grafik data Tingkat Pendidikan 






b)  Pengujian Prasyarat Analisis Data 
Uji prasyarat analisis yang digunakan pada korelasi product 
momment adalah normalitas dan linearitas.  
 1)  Uji normalitas 
Teknik yang digunakan untuk menguji normalitas data 
adalah uji kolmogorov-smirnov dengan bantuan program SPSS for 
windows 17.00 adalah sebagai berikut : 
Data Uji Normalitas  
  KOMPETENSI 
PEDAGOGIK 
GURU TINGKAT PENDIDIKAN 





Mean 105.94 2.59 
Std. Deviation 7.963 1.341 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .150 .258 
Positive .071 .258 
Negative -.150 -.228 
 Kolmogorov-Smirnov Z .847 1.458 






Cara menguji normalitas yaitu dengan membandingkan 
probalitas (P) yang diperoleh dengan taraf signifikan α = 0,05. 
Apabila nilai P > α maka terdistribusi normal atau sebaliknya. 
Hasil uji normalitas terhadap nilai residual model persamaan 
dengan program SPSS versi 17.00 diperoleh nilai probabilitas yaitu 
0,28. Hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi secara normal 
sebab nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05.  
 2) Uji Linearitas 
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis/ANOVA. 
Pada analisis ini dihitung berdasarkan harga probabilitas. Jika 
harga P value (signifikan) < 0,05, maka Ha diterima atau 
linieritasnya signifikan, dan jika P value (signifikan) > 0,05, maka 
Ha ditolak atau linieritasnya tidak signifikan.  
 c)  Uji Hipotesis 
Hipotesis penelitian yang akan diuji dengan menggunakan 
bantuan program SPPS for windows versi 17.00 dengan teknik analisis 
korelasi product moment sebagai berikut : 
Statistik Diskriptif 
 Mean Std. Deviation N 
KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU 105.94 7.963 32 










Hasil Analisis Data Penelitian Correlation SPSS Versi 17.00 







Pearson Correlation 1 .714** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 32 32 
TINGKAT PENDIDIKAN Pearson Correlation .714** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 32 32 
  
2. Analisis Inferensial 
  Uji hipotesis penelitian ini menggunakan teknik analisis korelasi 
Product Moment dengan menggunakan bantuan program aplikasi SPPS for 
windows 17.00. Hasil Perhitungan data selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 12 halaman 95 dan diperoleh rxy = 0,714 dengan jumlah 
responden 32 orang pada taraf signifikansi 0,05, rtable = 0,349. Berdasarkan 
perhitungan tersebut menunjukkan bahwa rhitung > rtabel atau pada 
signifikansi 0,05. Apabila rhitung > rtabel maka Ho ditolak sehingga uji 
hipotesis yang menyatakan tentang ada hubungan kompetensi pedagogik 
guru TK (angket) dengan Tingkat Pendidikan Guru ada hubungan.  
Pembahasan Penelitian 
Hasil penelitian Kompetensi Pedagogik Guru melalui angket diperoleh 
skor tertinggi 118 dan terendah 89 dengan jumlah pernyataan item 31. Data 
tersebut menunjukkan bahwa ada beberapa item yang menunjukkan perolehan 
skor terbesar yaitu nilai 4 (selalu) pada angket diantaranya indikator di 
kompetensi/sub kompetensi kisi-kisi angket nomor 27 diperoleh skor 128 dengan 
pernyataan ”setiap kegiatan belajar, saya melakukan evaluasi proses dan hasil 
belajar anak didik dalam perkembangannya”. Data tersebut menunjukkan bahwa 





proses pembelajaran sudah mendukung adanya kompetensi pedagogik yang 
dimiliki guru. 
Selain itu, angket nomor 19 dan 20 diperoleh skor 121 dengan pernyataan 
tentang sub kompetensi bahwa Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun 
kepada anak didik. Data tersebut menunjukkan bahwa subkompetensi yang 
termasuk dalam kompetensi pedagogik yang dimiliki guru dalam proses 
komunikasi kepada anak didik dan sekitar sudah mendukung adanya kompetensi 
yang dimiliki guru. 
Hasil penelitian tersebut juga sejalan dengan penelitian yang pernah 
dilakukan oleh Khotimah (2011: 79) melalui penelitian deskriptif kualitatif yang 
berjudul pola interaksi antara guru dan anak dalam mengembangkan bahasa pada 
kelompok B di RA Perwanida 03 Mojo Andong Boyolali Tahun Ajaran 
2010/2011 menjelaskan bahwa pola interaksi antara guru dan anak dalam 
pengembangan kemampuan bahasa menggunakan SBP dengan tahapan-tahapan 
yang direncanakan dari perencanaan sampai evaluasi kegiatan telah dilaksanakan 
dan dapat diterima dengan baik, sehingga berhubungan tentang seorang guru 
seharusnya memahami kompetensi pedagogik dengan baik sesuai dengan 
PERMENDIKBUD 137 Tahun 2014 tentang standar pendidik dalam memahami 
dan menguasai kompetensi, subkompetensi dan indicator yang sudah dicantumkan 
dalam standar tersebut. 
Sedangkan skor item terendah yaitu nomor item 34 dengan jumlah skor 94 
dengan pernyataan dalam angket “saya  melakukan penelitian tindakan kelas guna 
meningkatkan kompetensi pedagogik”. Data tersebut menunjukkan bahwa 
subkompetensi yang termasuk dalam kompetensi pendidikan guru kurang 
mendukung adanya kualitas dalam melakukan penelitian tindakan kelas sebagai 
pemecahan masalah. 
Dari angket tentang kompetensi pedagogik guru TK dengan jumlah 34 





item yaitu nomor 5, 7 dan 8 tidak diperhitungkan karena pada uji try out tidak 
valid. Sehingga peneliti menggunakan item angket yang sudah valid 
diperhitungkan untuk digunakan sebagai penelitian. 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, dengan mengacu pada hipotesis yang dirumuskan dan rtabel 0,349, 
maka dapat disimpulkan : Ada hubungan antara kompetensi pedagogik guru TK 
(Angket) dengan tingkat pendidikan guru (dokumentasi). Hal ini berdasarkan 
perhitungan uji korelasi sederhana diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,714 
dan nilai signifikansi rhitung > rtabel yaitu 0,714 > 0,349 sehingga nilai hubungan 
menunjukkan pada > 0,5 – 0,75 yaitu korelasi kuat.  
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